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Abstrak
Kehadiran anak dalam perkawinan merupakan gambaran keberfungsian keluarga di masyarakat. Namun saat ini mulai banyak pasangan yang memilih untuk tidak memiliki anak di dalam pernikahan atau disebut voluntary childlessness. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keberfungsian keluarga pada pasangan voluntary childlessness. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh dengan wawancara yang dilakukan terhadap satu pasangan menikah berinisial AA dan AT yang memilih untuk tidak memiliki anak. Data hasil penelitian kemudian dianalisa menggunakan analisis tema dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasangan partisipan penelitian memiliki keberfungsian keluarga yang cukup baik walau tidak memiliki anak, yang muncul karena adanya penyesuaian perkawinan dalam keluarga.
Kata kunci : keberfungsian keluarga, penyesuaian perkawinan, voluntary childlessness.

Abstract 
The presence of children in marriage is a reflection of family functioning in society. However, nowadays many couples are starting to choose not to have children in marriage or it is called voluntary childlessness. This study aims to find out how the functioning of the family in voluntary childlessness couples. The research was conducted using a qualitative method with a case study approach. The data was obtained by interviewing one married couple with the initials AA and AT who chose not to have children. The research data were then analyzed using theme analysis and literature study. The results showed that the research participant couples had quite good family functioning even though they did not have children, which arose because of adjustments to marriage in the family.
Kata kunci : family functions, marital adjustment, voluntary childlessness
PENDAHULUAN
Kehadiran anak dalam sebuah keluarga merupakan salah satu impian dan tujuan utama pernikahan bagi masyarakat. Perkawinan dianggap belum lengkap dan belum sempurna tanpa adanya anak di dalamnya (Budiman, 2002). (Gardiner & Kosmitzki, 2005, dalam Papalia & Feldman, 2009). menyatakan bahwa kesatuan yang harmonis antara laki-laki dan perempuan merupakan hal dasar guna memenuhi kebutuhan spritual serta mempertahankan spesies manusia.

Moelek (dalam Hidayah, 2012) menyatakan kehadiran anak dalam perkawinan bagi masyarakat Indonesia berfungsi sebagai simbol kesuburan dan keberhasilan, penerus garis keturunan, penghiburan dalam keluarga, serta anugerah Tuhan yang tidak boleh disia-siakan karena anak yang saleh akan mendoakan orangtuanya di dunia dan akhirat.

Namun demikian pada kenyataannya, tidak semua keluarga memiliki anak di dalam perkawinannya. Ketiadaan anak dalam keluarga ini bisa terjadi secara faktor pilihan atau kesengajaan (voluntary childlessness) maupun bukan karena pilihan (involuntary childlessness), seperti faktor genetik, penyakit, ataupun permasalahan psikologis (Mc. Quillan, dalam Cahyani, 2013).
Keberadaan individu dan pasangan voluntary childlessness merupakan sebuah fenomena yang menarik untuk dikaji dikarenakan selama ini di masyarakat Indonesia, kehadiran anak berkaitan erat dengan keberfungsian keluarga.  Moelek (dalam Hidayah, 2012) mengatakan bahwa pada masyarakat Indonesia anak memiliki beberapa fungsi, antara lain : 1.) sebagai simbol kesuburan dan keberhasilan. 2.) sebagai pelanjut keturunan. 3.) sebagai teman dan penghibur dalam keluarga. 4.) anak merupakan anugerah dan amanat Tuhan yang tidak boleh disia-siakan. 5.) anak yang saleh akan mendoakan dan menolong orang tuanya di dunia dan akhirat.

Hal inilah yang kemudian menyebabkan ketidakhadiran anak dalam perkawinan menjadikan keluarga kehilangan beberapa fungsi dasarnya, seperti fungsi reproduksi, edukasi, dan pemeliharaan sekaligus menyebabkan tidak terlaksananya peran menjadi orangtua untuk melahirkan, mengasuh dan membesarkan anak. (Mardiyan & Kustanti, 2016). Walsh (1982) menyatakan sebuah keluarga dianggap berfungsi dengan sehat apabila struktur dan proses interaksi dalam keluarga dapat berjalan dengan baik. Sedangkan Openshaw (2011) menyatakan bahwa keberfungsian keluarga berkaitan dengan perlakuan dan interaksi yang terjalin antar anggota keluarga sehingga terjadi perubahan hidup anggota keluarga ke arah yang positif.
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa kehadiran seorang anak dalam sebuah keluarga merupakan hal yang sangat penting dan seharusnya ada untuk memenuhi fungsi sebuah keluarga. Namun faktanya mulai banyak pasangan yang memilih untuk tidak memiliki anak. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian mengenai keberfungsian keluarga pada pasangan voluntary childlessness di Indonesia untuk mengetahui bagaimana dinamika sebuah keluarga tanpa kehadiran anak.

METODE
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memahami bagaimana dinamika keberfungsian keluarga pada pasangan voluntary childlessness dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun metode yang digunakan adalah studi kasus dengan mewawancarai pasangan voluntary childlessness yang sudah menikah. Hal ini dipilih karena studi kasus dapat menelaah data yang diperoleh secara apa adanya sesuai dengan permasalahan yang diteliti, mengintrepretasikannya untuk kemudian mendapatkan kesimpulan dari hasil data yang didapat (Moleong, 2012).
Moleong (2012) menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan sebuah upaya untuk memaparkan dunia sosial, serta perspektif di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang subyek yang diteliti.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil wawancara dengan pasangan voluntary childlessness, didapatkan bahwa pasangan AA dan AT merupakan sebuah keluarga yang mampu berfungsi dengan cukup baik walaupun tidak memiliki anak di dalam keluarganya. Hal ini dapat dilihat dari kesetaraan yang terjadi di dalam hubungan AA dan AT sehingga keduanya bisa saling melengkapi kekurangan masing-masing.

Supratiknya (1995) dalam Purbasari (2015) menyatakan bahwa sebuah hubungan dikatakan setara apabila kedua pihak yang berhubungan memikul tanggungjawab yang kurang lebih sama secara kualitas sehingga keadaan ekonomi dan emosionalnya dapat terjaga.

Adapun Zimmeran (2001) menambahkan bahwa hubungan yang setara memiliki 2 poin penting, yaitu : 1) pasangan yang setara cenderung saling mendukung secara instrumental untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. 2) Pasangan yang setara akan saling mendukung secara emosional untuk mengatasi permasalahan baik pribadi maupun keluarga. Selain itu dalam menghadapi konflik dengan pasangannya, AA dan AT mengedepankan dialog dan mencari solusinya agar konflik tidak berlarut-larut.

Dalam mengambil keputusan, AA dan AT tidak segan untuk berdiskusi satu sama lain terutama berkaitan dengan keputusan-keputusan yang memiliki efek jangka panjang bagi keluarganya seperti membeli personal computer atau tidak memiliki anak.

AA dan AT juga merupakan pasangan yang cukup terbuka terhadap isu-isu politik dan keagamaan di dalam keluarga. Perbedaan ideologi dan keyakinan diantara keduanya tidak menyebabkan permasalahan yang berarti karena keduanya mampu untuk menghormati kepercayaan pasangannya. Sedangkan dalam menjaga sistem dalam keluarga AA dan AT tetap dengan baik, AA dan AT bekerja sama dan secara sukarela untuk membuat dan menaati peraturan-peraturan di dalam keluarga.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor terpenting dalam keberfungsian keluarga pada pasangan AA dan AT ini adalah adanya kompromi yang secara sadar dan sukarela dilakukan oleh AA dan AT. Kompromi dalam pernikahan dikenal dengan istilah marital adjustment.
Lasswell & Lasswell (dalam Herawati, 2016) menyatakan bahwa marital adjustment  adalah penyesuaian diri antara dua individu di dalam pernikahan untuk mengakomodasi kebutuhan, keinginan, dan harapan masing-masing, untuk mencapai tingkat kebahagiaan dalam hubungan.

Hurlock (dalam Herawati, 2016) menegaskan bahwa marital adjustment diperlukan dalam sebuah pernikahan untuk meminimalisir terjadinya konflik. Marital adjustment menjadi kunci utama dalam pernikahan AA dan AT, dan mendorong AA maupun AT tidak merasa lebih superior ataupun inferior dibandingkan pasangannya, sehingga hubungan di antara keduanya menjadi setara.
Adapun hal yang membedakan antara keluarga pasangan AA dan AT dengan keluarga yang lain adalah tanpa adanya anak di dalam keluarga, AA dan AT memiliki lebih banyak waktu untuk mengembangkan diri. Hal inilah yang seringkali tidak dimiliki oleh pasangan yang memiliki anak, di mana ketika seseorang sudah menjadi orangtua, fokus utama pasangan bergeser menjadi orangtua. Namun demikian ada beberapa fungsi yang hilang dalam keluarga pasangan AA dan AT seperti fungsi pemeliharaan, perawatan, dan keberlangsungan keturunan.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa keluarga AA dan AT sebagai pasangan voluntary childlessness tetap dapat memiliki keberfungsian keluarga yang baik. Adapun hal tersebut dapat terjadi karena adanya marital adjustment di dalam pernikahannya.
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